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ABSTRAK 

Novita Sari (21053094/2021)  : Pengaruh Literasi Keuangan Terhadapa 

Perilaku Pengelolaan Keuangan Melalui Mediasi Sikap Keuangan 

Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. Skripsi. Padang: Jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Negeri Padang, 2025. 

Pembimbing : Dr. Friyatmi, M.Pd 

       Perilaku pengelolaan keuangan sangat diperlukan agar dapat menjalani 

kehidupan finansial yang lebih baik, generasi muda saat ini. Generasi muda, 

khususnya mahasiswa berada pada usia yang sangat rentan dan perlu mengelola 

keuangan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis pengaruh 

literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan melalui mediasi sikap 

keuangan 2) Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap sikap keuangan 3) 

Menganalisis pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan, 

Jenis penelitian ini adalah  kuantitatif metode kausatif. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional random sampling dengan 

jumlah anggota dari masing-masing sub populasi secara acak dengan sampel 98 

mahasiswa. Data yang digunakan adalah data sekunder dan primer. Teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi dan angket. Analisis data menggunakan 

Path Analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan melalui mediasi 

sikap keuangan 2) Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap sikap 

keuangan 3) Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Literasi keuangan berpengaruh secara langsung terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan sebesar 0,147, pengaruh tidak langsung literasi keuangan 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,469. Artinya lebih besar 

pengaruh tidak langsung yang menyimpulkan bahwa sikap keuangan berperan 

penting dalam memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. 

 

Kata Kunci: Perilaku Pengelolaan Keuangan, Literasi Keuangan, Sikap 

Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengetahuan dan wawasan memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia. Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang begitu pesat 

menuntut setiap individu untuk memiliki kemampuan serta kecedasan, terutama 

dalam mengelola kekayaan yang dimilikinya. Kekayaan seseorang sangat 

mempengaruhi keberlangsungan hidup bahkan dapat menentukan masa 

depannya. oleh karena itu, aspek uang, ekonomi, dan finansial menjadi hal yang 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. untuk dapat mengelola kekayaan 

tersebut dengan baik, maka setiap individu perlu memiliki pengetahan dan 

kecakapan finansial yang baik juga. 

Perilaku pengelolaan keuangan merupakan kemampuan individu dalam 

mengatur dan mengelola keuangan secara efektif untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari serta mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Kemampuan ini 

mencakup berbagai aktivitas penting, seperti perencanaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, hingga penyimpanan dana. Perilaku 

pengelolaan keuangan berkembang sebagai respon terhadap kebutuhan infividu 

dalam menyesuaikan pengeluaran dengan pemasukan (Rr Iramani, 2013). 

Kemampuan mengelola keuangan secara bijak menjadi hal yang sangat penting 

di era modern, mengingat tantangan finansial yang semakin kompleks. Setiap 

individu dituntut untuk memiliki perencanaan keuangan yang tidak hanya fokus 

pada kebutuhan sehari-hari, tetapi juga persiapan masa depan, seperti investasi, 

dana darurat, dan tabungan pensiun. Pengelolaan yang tepat membantu individu 
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menghindari perilaku konsumtif yang berlebihan, menjaga stabilitas keuangan, 

serta mendukung tercapainya kesejahteraan finansial. 

      Perilaku masyarakat Indonesia yang cenderung konsumtif memunculkan 

berbagai perilaku keuangan yang kurang bertanggung jawab, seperti minimnya 

kebiasaan menabung, kurangnya investasi, lemahnya perencanaan darurat, serta 

kurangnya penganggaran untuk kebutuhan masa depan (Herdijono & Damanik, 

2016). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), masyarakat Indonesia semakin 

konsumtif dan mulai meninggalkan budaya menabung (Sari, 2023). Adanya 

perilaku seperti itu maka mencerminkan bahwa pengelolaan keuangan 

masyarakat masih kurang baik. 

      Seiring dengan hal itu, pada tahun 2025 ini diperkirakan akan menjadi 

tantangan bagi masyarakat Indonesia. Menghadapi ancaman inflasi yang terus 

berlanjut, kenaikan biaya hidup, serta potensi penurunan pertumbuhan nasional, 

masyarakat diharapkan memiliki strategi pengelolaan keuangan pribadi yang 

matang (Lestari, 2022). Tantangan perekonomian dipicu oleh sejumlah faktor, 

salah satunya kenaikan tarif  Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menjadi 12% dan 

masih berlanjutnya ketegangan geopolitik global(Avisenna, 2024). Berdasarkan 

Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat inflasi Indonesia mencapai 1,95 year on 

year (yoy) pada September 2024. Meskipun terkendali, BPS menyebutkan 

bahwa persentase tersebut masih berisiko meningkat akibat ketidakpastian 

global, lonjakan harga energi, dan penurunan daya beli masyarakat (Arbi, 2025). 

dari fenomena ini disimpulkan bahwa betapa pentingnya setiap individu 
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memperhatikan perilaku pengelolaan keuangan pribadinya guna tetap bisa 

menjaga kestabilan ekonomi dan juga mengatur keuangan pribadi. 

      Perilaku pengelolaan keuangan merupakan aspek penting  yang menentukan 

kemampuan individu dalam mengatur, mengelola, dan mengambil keputusan 

terkait keuangan. Perilaku ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 

berkaitan, baik dari aspek internal maupun eksternal. Faktor-faktor yang 

berperan dalam pengelolaan keuangan meliputi sikap keuangan, pengetahuan 

keuangan, serta pendapatan orang tua (Herdjiono & Damanik, 2019). Selain itu, 

literasi keuangan, agen sosialisasi keuangan, dan sikap terhadap uang juga 

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku pengelolaan keuangan 

seseorang (Akben-Selcuk, 2015). Tidak hanya itu, sikap keuangan, pengetahuan 

keuangan, dan locus of control juga memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap bagaimana individu membuat keputusan keuangan dan kehidupan 

sehari-hari (Thao dan Mien (2015) . Dengan memahami berbagai faktor tersebut, 

diharapkan individu dapat mengembangkan strategi pengelolaan keuangan yang 

lebih efektif dan bijaksana dalam mengadapi tantangan ekonomi yang semakin 

kompleks. 

      Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan adalah 

literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan faktor penting dalam 

membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang efektif. Hal ini mencakup 

pengetahuan tentang konsep serta risiko keuangan, keterampilan dalam 

mengelola keuangan, dan motivasi untuk menggunakan pengetahuan tersebut 

guna mendukung keputusan keuangan yang tepat. Literasi keuangan dapat 
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meningkatkan kesejahteraan finansial individu dan masyarakat serta 

berkontribusi pada kegiatan ekonomi secara umum. Literasi keuangan tidak 

hanya melibatkan pemahaman teoritis, tetapi juga kemampuan praktis untuk 

mengelola sumber daya finansial secara bijaksana (Huston, 2021) . Namun, 

banyak individu yang merasa bahwa literasi keuangan justru menghambat 

mereka untuk menikmati hasil kerja keras mereka, padahal ini tidak sepenuhnya 

benar. Dengan literasi keuangan yang baik, individu dapat merencanakan dan 

mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif, sehingga dapat mencapai 

tujuan keuangan yang lebih baik (Safitri & Wahyudi, 2021) . Selain itu, literasi 

keuangan juga sangat penting dalam pengambilan keputusan keuangan yang 

bijak, yang berdampak pada kesejahteraan individu dan stabilitas ekonomi 

negara (Sidiq & Niati, 2020) . Oleh karena itu, literasi keuangan memberikan 

manfaat yang tidak hanya terbatas individu, tetapi juga berpengaruh terhadap 

suatu negara. 

      Literasi keuangan merupakan hal yang penting untuk dipahami dan dikuasai 

oleh setiap individu karena memiliki dampak langsung terhadap kondisi 

keuangan pribadi dan keputusan ekonomi yang dibuat. Memiliki literasi 

keuangan yang memadai memungkinkan seseorang untuk mengelola 

keuangannya dengan lebih baik dan membuat keputusan lebih tepat dalam 

kehidupan ekonomi sehari-hari. Hal ini tidak hanya memberikan kontribusi pada 

kesejahteraan individu, tetapi juga pada kestabilan perekonomian negara secara 

keseluruhan. Literasi keuangan yang baik sangat penting untuk pengambilan 

keputusan ekonomi yang rasional dan optimal (Anggraeni, 2020). Oleh karena 
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itu, literasi keuangan harus menjadi prioritas utama dalam masyarakat untuk 

memastikan setiap individu dapat mencapai kesejateraan ekonomi secara 

keseluruhan. 

      Temuan survei nasional tentang literasi keuangan dan inklusi keuangan 

(SNLIK) yang dilaksanakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada bulan Juli 

hingga September 2022 yang disajikan pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Hasil Survei SNLIK Tahun 2022 

                                     Sumber: www.ojk.co.id (2022) 

      Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa tingkat literasi keuangan 

masyarakat Indonesia terus menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu, ini 

mencerminkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap konsep 

keuangan. Peningkatan ini sejalan dengan semakin mudahnya akses dan 

penggunaan berbagai produk serta layanan jasa keuangan. Meskipun akses 

keuangan telah berkembang pesat, tingkat pemahaman masyarakat masih 

belum seimbang. Hal ini menciptakan kesenjangan yang cukup signifikan 

http://www.ojk.co.id/
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antara kemampuan masyarakat dalam mengakses layanan keuangan. 

Kesenjangan ini menjadi tantangan yang perlu diatasi agar masyarakat tidak 

hanya aktif menggunakan layanan keuangan, tetapi juga mampu mengelolanya 

dengan bijak dan bertanggung jawab. Akan tetapi, walaupun setiap tahunnya 

indeks literasi keuangan masyarakt cenderung meningkat namun angka 

perolehannya masih dikategorikan rendah (Rafael et al, 2016). 

      Rendahnya tingkat literasi keuangan berdampak terhadap kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang efektif dapat menyebabkan 

perilaku finansial yang tidak sehat, seperti terjebak dalam utang, 

ketidakmampuan mengelola risiko investasi, dan minimnya persiapan dana 

pensiun, yang pada akhirnya berkontrbusi memperburuk kesenjangan ekonomi 

dan sosial di masyarakat (Deuflhard et al., 2019). Maka dari itu, peningkatan 

literasi keuangan merupakan kunci untuk mendorong stabilitas ekonomi 

individu dan mengurangi kesejangan sosial di masyarakat. 

      Tingkat literasi keuangan seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan, baik dari aspek individu maupun lingkungan. Faktor-faktor 

individu meliputi karakteristik demografi seperti jenis kelamin, usia, program 

studi, pengalaman kerja, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), serta lama studi 

semuanya dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangan (Krisha dkk, 2010). Selain itu, aspek psikologis seperti sikap dan 

keyakinan terhadap uang, tingkat kepercayaan diri, serta tingkat keterlibatan 

dalam pengambilan keputusan finansial turut berperan penting (Faulkner, 
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2022). Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

aspek tunggal, melainkan hasil dari kombinasi berbagai faktor yang kompleks.  

      Tingkat literasi keuangan terbukti berpengaruh langsung terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Semakin tinggi pemahaman seseorang mengenai konsep 

keuangan, semakin terarah dan terencana cara mereka dalam mengelola 

keuangan pribadinya. Penelitian oleh Farahdilla dan Dewi (2022)  

mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 

perilaku pengelolaan keuangan pribadi, dimana individu yang memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang keuangan cenderung membuat keputusan 

finansial yang lebih bijak. Hal ini juga diperkuat oleh temuan dari Halik dkk. 

(2023), yang menyatakan bahwa ada hubungan signifikan antara literasi 

keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan pribadi yang efisien. Oleh karena 

itu, peningkatan literasi keuangan dapat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan individu. 

      Faktor lain yang diduga mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan 

adalah sikap keuangan memiliki peranan penting dalam mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan, karena sikap seseorang terhadap keuangan dapat 

menentukan bagaimana mereka mengelola pendapatan, tabungan, dan investasi. 

Sikap keuangan mencakup keadaan pikiran, persepsi dan evaluasi keuangan 

yang mempengaruhi keputusan finansial individu (Khairunisa, 2021). 

Seseorang yang memiliki sikap positif terhadap keuangan lebih disiplin dalam 

menabung dan berinvestasi, yang berkontribusi pada kestabilan finansial jangka 

panjang (Herdijono & Damanik, 2016). Sikap positif ini mencerminkan 
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kesadaran lebih baik tentang pentingnya perencanaan keuangan, sehingga 

individu lebih cenderung membuat keputusan finansial yang tepat, menghindari 

perilaku konsumtif yang berlebihan, dan menumbuhkan kebiasaan menabung. 

      Sikap keuangan seseorang mencerminkan betapa penting uang untuk 

dipahami dan dimanfaatkan, yang tergantung pada tingkat pemahaman dan 

kepribadian masing-masing idndividu. Sikap keuangan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti pengalaman masa kecil, pendidikan, status sosial 

finansial, lingkungan sosial ekonomi, dan pengaruh keluarga (Taneja, 2012). 

Setiap individu memiliki sikap yang berbeda dalam menghadapi masalah 

keuangan, tergantung pada latar belakang dan pengalamannya. Seseorang yang 

memiliki pemahaman yang baik tentang keadaan keuangannya dan mampu 

menyikapi uang secara bijak menunjukkan sikap keuangan yang sehat, yang 

memungkinkan mereka untuk menghindari perilaku konsumtif yang akan 

merusak keuangannya. 

Pemahaman yang baik tentang sikap keuangan membantu seseorang untuk 

lebih memami keuangannya. Untuk membentuk sikap keuangan yang benar, 

seseorang perlu fokus pada saat ini, yang berarti menghentikan pemikiran 

tentang masa lalu dan mencerminkan masa depan. Selain itu, penting juga untuk 

bertindak positif, yaitu dengan melihat manfaat dari pengalaman masa lalu 

untuk tidak mengulanginya dimasa depan. Belajar dari masa lalu dan 

merencanaka  keuangan masa depan yang lebih baik sangat penting untuk 

membenuk sikap keuangan yang sehat, yang pada akhirnya mendukung 

pengelolaan keuangan yang lebih baik (Wahyudi & Fadilla, 2020). Peningkatan 
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pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan 

teknis, tetapi juga oleh sikap terhadap uang. 

Literasi keuangan dan sikap keuangan merupakan faktor penting yang 

berkontribusi pada keberhasilan atau kegagalan individu dalam mengelola 

keuangan. Literasi keuangan mendukung sikap keuangan, yang memungkinkan 

seseorang untuk mengelola keuangannya dengan lebih baik (Yap et al, 2016). 

Sikap keuangan dapat berfungsi sebagai kendali utama dalam pengambilan 

keputusan finansial, terutama bagi individu yang memahami secara mendalam 

setiap detail mengenai keuangan mereka. Literasi keuangan berfokus pada 

pemahaman konsep-konsep keuangan yang mecakup keadaan keuangan 

seseorang, serta menjadi landasan untuk mengambil keputusan yang bijak. 

Sementara sikap keuangan, dianggap sebagai kecenderungan psikologis yang 

tercermin dalam evaluasi terhadap praktik manajemen keuangan. 

      Sikap keuangan berperan penting dalam mempengaruhi perilaku 

pengelolaan keuangan individu. Sikap keuangan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan  (Hidayat, 2020) . Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Djou (2019), yang juga 

menemukan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan individu. Kedua penelitian ini menegaskan bahwa sikap 

keuangan yang baik akan mendorong individu untuk mengelola keuangan 

mereka dengan lebih bijaksana, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

kestabilan finansial jangka panjang. Dari penelitian-penelitian ini disimpulkan 
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bahwa sikap keuangan yang positif memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku pengelolaan keuangan. 

      Perilaku pengelolaan keuangan pribadi sangat dipengaruhi oleh sikap 

keuangan. Temuan terbaru yang diungkapkan oleh Artha dan Wibowo (2023) 

menunjukkan bahwa literasi keuangan, perencanaan keuangan, dan sikap 

keuangan secara simultan mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan 

pribadi. Sikap keuangan yang positif membantu individu untuk menerapkan 

pengetahuan keuangan mereka dalam pengambilan keputusan sehari-hari, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan mereka. Sikap 

keuangan berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan literasi keuangan 

dengan perilaku pengelolaan keuangan yang baik.  

      Generasi muda yang sering disebut dengan Gen Z, kini telah menjalani gaya 

hidup serba modern. Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah mendorong terjadinya revolusi gaya hidup yang sering disebut 

sebagai gaya hidup digital. Dalam konteks ini, beberapa platform e-commerce 

di Indonesia mulai menawarkan  fitur “bayar nanti” untuk transaksi jual beli. 

Fitur ini memungkinkan pengguna, termasuk mereka yang tidak memiliki 

rekening bank (unbanked), untuk mendapatkan akses pinjaman secara cepat dan 

mudah. Kemudahan ini yang menjadikan layanan Pay Later semakin popular 

di kalangan pelanggan. Saat ini, berbagai platform e-commerce seperti 

Traveloka, Shopee, Lazada, Tokopedia, dan BliBli telah mengadopsi fitur Pay 

Later sebagai salah satu strategi untuk menarik minat konsumen. 
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      Mahasiswa berada pada tahap usia yang krusial di mana mereka perlu 

mengelola keuangan secara mandiri. Oleh karena itu, mereka harus memahami 

pentingnya literasi keuangan dan keterampilan dalam mengatur keuangan 

pribadi. Mahasiswa merupakan objek paling rentan terhadap masalah keuangan, 

kerena mereka merupakan kelompok umur yang mudah dipengaruhi oleh gaya 

hidup, tren terbaru, dan mode. Hal in menunjukkan bahwa mahasiswa seringkali 

dipengaruhi oleh faktor eksternal dalam pengeluaran mereka. Gaya hidup dan 

penampilan mahasiswa dikampus, termasuk alokasi anggaran untuk pakaian 

dan makanan, sering kali mencerminkan kondisi finansial mereka. Mahasiswa 

sangat memerlukan literasi keuangan dan sikap keuangan yang baik agar dapat 

mengambil keputusan keuangan yang tepat. 

      Pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting bagi mahasiswa untuk 

mengendalikan pengeluaran mereka sendiri. Pengelolaan keuangan yang baik 

akan memungkinkan mahasiswa untuk lebih mudah menabung dan memenuhi 

kebutuhan sehari-hari mereka (Arianti, 2021). Namun, kurangnya literasi 

keuangan di kalangan mahasiswa sering kali terlihat dari ketidakmampuan 

mereka menyeimbangkan pengeluaran yang terus meningkat dan tidak 

terkendali. Perilaku pengelolaan keuangan ini menunjukkan bahwa pemahaman 

seseorang terhadap uang sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan dan 

kepribadian individu. Penting bagi mahasiswa untuk memiliki pengetahuan 

yang baik tentang keuangan agar dapat mengambil keputusan yang bijak dalam 

pengelolaan keuangan mereka. 
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      Perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan keuangan yang mereka miliki. Mahasiswa, pada masa kuliah 

berada pada fase di mana mereka mulai mengelola keuangan secara mandiri 

(Nusron et. al, 2018). Namun masih banyak mahasiswa yang menghadapi 

berbagai masalah keuangan, terutama terkait perilaku pengelolaan keuangan 

yang kurang baik. Salah satu masalah paling umum dan sering dijumpai adalah 

ketidakmampuan untuk mengelola keuangan dengan baik, seperti tidak 

membuat anggaran atau mencatat pengeluaran, serta kurangnya pemahaman 

tentang pentingnya menabung untuk masa depan (Ghozali &Suwandi, 2019).  

Mahasiswa perlu memahami pengelolaan keuangan agar dapat bertanggung 

jawab atas keputusan keuangan yang mereka ambil. 

      Permasalahan serupa juga terjadi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang yang mana menunjukkan sikap keuangan 

yang kurang baik, yang tercermin dari tingginya angka konsumtif mereka. Hal 

ini terlihat dari kebiasaan mereka yang sering membeli barang-barang tanpa 

perencanaan yang matang, hanya karena tergiur oleh adanya diskon dan 

promosi. Selain itu hal yang paling mendasar adalah kurangnya literasi 

keuangan yang mengakibatkan menjadi pribadi yang boros dan berperilaku 

konsumtif. Banyak mahasiswa yang menghabiskan uang saku mereka untuk 

kebutuhan sekunder dan tersier, tanpa mempertimbangkan prioritas keuangan 

yang lebih penting. Akibatnya mereka sering mengalami kesulitan keuangan di 

akhir bulan dan harus mencari pinjaman serta bantuan dari orangtua. Semua 

fenomena ini menggambarkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Universitas Negeri Padang masih memiliki literasi keuangan yang rendah 

sehingga mempunyai sikap keuangan yang buruk dan pada akhirnya tidak bisa 

mengelola keuangan dengan baik. 

      Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang menciptakan 

lulusan yang memiliki kompetensi, baik pratik maupun teori. namun nyatanya 

mahasiswa belum mengetahui dan belum mampu mempraktikkan ilmunya di 

kehidupan sehari-hari, baik dari segi akademik, maupun non-akademik. 

Mahasiswa memiliki kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut harus mampu mengelola keuangan nya dengan baik. namun 

tingkat pengelolaan keuangan mahasiswa yang rendah akan menyebabkan 

kebutuhan lain menjadi tidak terpenuhi. Melalui observasi awal yang dilakukan 

oleh  Harisatrio dan Sofia (2022) terhadap 30 orang mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang tahun masuk 2019 hingga 2022 

diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 1. Data Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa FEB UNP 

     

No 

Keterangan    

Jawaban 
  

  Ya % Tidak % 

1 Memiliki racangan keuangan 

setiap bulan 

8 27% 22 73% 

2 Memiliki Tabungan 6 20% 24 80% 

3 Membayar tagihan tepat waktu 14 46,7% 16 53,3

% 

4 Memiliki catatan pengeluaran 3 10% 27 90% 

5 Merasa cukup dengan 

kebutuhan sehari-hari 

13 43% 17 57% 

     Sumber : Hasil Observasi Awal (Harisatrio dan Sofia, 2022) 

      Berdasarkan tabel data perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang bahwa sebagian besar 
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mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

menunjukkan perilaku pengelolaan keuanan yang kurang optimal. Beberapa 

mahasiswa telah memiliki rencana bulanan dan menyisihkan sebagian uang 

mereka untuk tabungan, namun sebagian besar masih belum disiplin dalam 

mengelola pengeluaran mereka. Banyak mahasiswa yang belum memiliki 

kebiasaan mencatat pengeluaran dan tidak selalu membayar tagihan tepat 

waktu, meskipun mereka merasa cukup dengan kebutuhan sehari-hari.  Hal ini 

mengindikasikan perlunya peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam 

pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa.  

       Berdasarkan informasi tersebut, peneliti juga melakukan pantauan melalui  

pengamatan langsung yang dilakukan terhadap teman-teman peneliti 

terkhususnya mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2021 dan selingkup 

anggota Badan Eksekutif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang periode tahun 2024 dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar 

mahasiswa menyadari pentingnya literasi dan pengetahuan keuangan dan 

mengetahui manfaatnya dalam mengambil keputusan dan mengelola 

keuangannya.  Akan tetapi, untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

sangatlah susah. dan kelalaian ini akan dapat menyebabkan kesalahan dalam 

mengambil sikap keuangan dalam setiap keputusan dan hal ini sejalan dengan 

data penelitian yang dilakukan oleh (Harisatrio dan Sofia, 2022). 

      Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan oleh Harisatrio dan Sofia 

(2022) dan pantauan yang dilakukan peneliti maka dapat disimpulkan bahwa 

masih kurang baiknya perilaku pengelolaan keuangan yang dimiliki oleh 
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mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya mahasiswa memiliki perilaku konsumtif, tidak 

membuat anggaran pengeluaran, sedikitnya yang menabung sertatidak mencatat 

pengeluarannya. 

  Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Literasi 

Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan dengan Mediasi Sikap 

Keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis menemukan beberapa 

masalah yaitu: 

1. Sebagian besar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang menunjukkan permasalahan dalam perilaku pengelolaan keuangan 

yang kurang optimal. 

2. Banyaknya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang yang masih memiliki pemahaman terbatas mengenai konsep-konsep 

dasar keuangan. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan pribadi secara efektif. 

3. Mahasiswa sering kali mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan, 

yang dapat terlihat dari kebiasaan boros, kurangnya perencanaan keuangan, 

dan ketidakmampuan untuk menabung atau investasi. 
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4. Sikap keuangan mahasiswa yang kurang baik, dapat memediasi 

hubungan antara literasi keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan. 

Perlu dilakukan analisis untuk memahami bagaimana literasi keuangan 

dapat dioptimalkan untuk memperbaiki perilaku pengelolaan keuangan. 

5. Kurangnya literasi keuangan dan sikap keuangan yang buruk dapat 

berdampak negatif pada kesejahteraan finansial mahasiswa di masa 

depan. 

C. Batasan Penelitian 

                  Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 

permasalahan yang ingin diteliti agar lebih terfokus dan mendalam mengingat 

luasnya permasalahan yang ada. Penelitian ini dibatasi  dan difokuskan pada 

literasi keuangan yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan 

melalui mediasi sikap keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang. 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap sikap keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang? 
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2. Bagaimana pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang? 

3. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan dengan dimediasi oleh sikap keuangan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

E. Tujuan Penelitian 

      Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap sikap keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

2. Mengetahui pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. 

3. Mengetahui pengararuh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

dengan dimediasi oleh sikap keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 
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a. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang perilaku 

pengelolaan keuangan serta penelitian yang berkaitan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

b. Menambah bahan referensi bagi peneliti setelahnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dalam meningkatkan literasi keuangan dan 

sikap keuangan dalam berperilaku pengelolaan keuangan yang baik. 

b. Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk berlatih dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan melalui kegiatan penelitian serta 

menambah wawasan penulis agar berpikir secara kritis dan 

sistematis dalam menghadapi permasalahan yang terjadi dan 

kaitannya dengan perilaku pengelolaan keuangan. 

c. Bagi Universitas, yaitu untuk menambah informasi dan referensi 

bahan Pustaka bagi mahasiswa Universitas Negeri Padang 

khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan melalui 

mediasi sikap keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

(Y) melalui Mediasi Sikap Keuangan (M) pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

Berdasakan hasil penelitian diperoleh pengaruh langsung literasi keuangan 

(X) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) sebesar 0,147 dan 

pengaruh tidak langsung sebesar 0,469 itu artinya sikap keuangan terbukti 

memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. Sikap keuangan berfungsi sebagai variabel mediasi yang 

menghubungkan literasi keuangann dengan perilaku pengelolaan keuangan. 

Artinya, meskipun literasi keuangan memiliki peran langsung dalam 

membentuk perilaku keuangan yang baik, sikap keuangan menjadi faktor 

penting yang memperkuat hubungan tersebut. Mahasiswa yang memiliki 

literasi keuangan tinggi cenderung mengembangkan sikap keuangan yang 

positif, yang pada akhirnya mendorong mereka mengelola keuangan dengan 

lebih baik. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Sikap Keuangan (M) pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pengaruh literasi keuangan (X) 

terhadap sikap keuangan (M) sebesar 0,594. Arinya, literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap keuangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki 

mahasiswa, semakin positif pula sikap mereka terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi. Pengetahuan yang baik mengenai konsep keuangan 

membentuk sikap yang lebih baik terhadap pentingnya pengelolaan 

keuangan yang bijak. 

3. Pengaruh Sikap Keuangan (M) terhadap Perilaku Pengelolaan keuangan (Y) 

pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pengaruh sikap keuangan (M) 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) sebesar 0,790. Mahasiswa 

yang memiliki sikap keuangan yang positif lebih cenderung mengelola 

keuangan mereka dengan baik, dengan demikian sikap yang baik terhadap 

keuangan akan berperan penting dalam membentuk perilaku pengelolaan 

keuangan yang sehat dan berkelanjutan. 

B. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan dan hasil pembahasan diatas, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Perguruan Tinggi 

a.  Perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa FEB UNP mengenai 

indikator credit management masih rendah. Oleh karena itu, untuk 
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mengatasi hal tersebut perguruan tinggi dapat mengadakan workshop 

atau seminar rutin yang membahas manajemen kredit, bekerja sama 

dengan lembaga keuangan atau praktisi di bidang keuangan. Perilaku 

pengelolaan keuangan mahasiswa mengenai indikator investment juga 

masih rendah, hal ini bisa diatasi dengan mengadakan program edukasi 

yang mencakup seminar, pelatihan, dan simulasi investasi untuk 

meningkatkan minat berinvestasi mahasiswa dan juga bekerja sama 

dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) dan perusahaan sekuritas untuk 

mendidirikan Galeri Investasi di lingkungan kampus. 

b. Literasi keuangan mahasiswa FEB UNP mengenai indikator 

pengetahuan umum tentang keuangan, tabungan dan pinjaman, 

investasi, dan asuransi masih rendah. Oleh karena itu, dapat diatasi 

dengan mengadakan workshop atau seminar rutin yang membahas 

topik-topik praktis, seperti manajemen anggaran, penggunaan aplikasi 

keuangan, strategi investasi, dan pemahaman tentang produk asuransi. 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa FEB UNP masih rendah 

pada indikator credit management dan investment. Oleh karena 

disarankan mahasiswa untuk memanfaatkan aplikasi pengelola 

keuangan seperti Money, Monevy, atau DompetKu untuk mencatat 

pemasukan dan pengeluaran harian, menyusun anggaran bulanan yang 

mencakup semua sumber pemasukan dan rencana pengeluaran. 

Sedangkan untuk mengatasi rendahnya perilaku pengelolaan keuangan 
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pada indikator investment maka mahasiswa disarankan untuk bergabung 

pada Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas (UKMF) pada Galeri Investasi 

Bursa Efek Indonesia (GIBEI) untuk meningkatkan minat dan 

pengetahuan dalam berinvestasi. 

b. Literasi keuangan mahasiswa FEB UNP masih rendah pada semua 

indikator diantaranya pengetahuan umum tentang keuangan, tabungan 

dan pinjaman, investasi, dan asuransi. Oleh karena itu, mahasiswa dapat 

menggunakan aplikasi keuangan seperti FinEdu atau FinMap untuk 

mencatat pemasukan dan pengeluaran secara rutin agar mampu 

mengelola keuangan pribadi. Mahasiswa dapat membangun kebiasaan 

menabung dan mengelola utang dengan bjak agar memiliki tabungan 

serta terhindar dari berbagai pinjaman.  Mahasiswa dapat mengenal dan 

memulai investasi sejak dini bisa dengan mengikuti seminar agar 

memiliki pengetahuan tentang inveastasi dimasa depan. Mahasiswa 

mempelajari berbagai jenis asuransi melalui seminar agar bisa memiliki 

pertimbangan untuk memiliki asuransi yang sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan finansial. 

c. Sikap keuangan mahasiswa FEB UNP masih rendah pada indikator 

quality dan anxiety. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk 

membuat anggaran bulanan dan skala prioritas agar dapat mengambil 

keputusan keuangan yang lebih terstruktur dan berkualitas. Mahasiswa 

menyisihkan sebagian kecil dari uang saku untuk membentuk dana 
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darurat terhadap kejadian tak terduga agar dapat mengurangi kecemasan 

terhadap keuangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan mahasiswa dari berbagai 

fakults guna memungkinkan melakukan perbandingan tingkat perilaku 

pengelolaan keuangan, literasi keuangan, dan sikap keuangan. Hal ini 

bertujuan untuk menggambarkan perbedaan antara mahasiswa dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis yang memiliki banyak akses terhadap pengetahuan 

keuangan dengan mahasiswa diluar fakultas tersebut atau non-ekonomi. 

Selain itu, cakupan penelitian juga dapat diperluas dengan menambahkan 

variabel lain agar diperoleh Gambaran yang lebih komprehensif. 
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